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ABSTRAK 
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Kecenderungan Burnout Pada Perawat 

RSUD. Lubuk Basung Dengan Stres Kerja 
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Dosen Pembimbing : Yuki Fitria, SE.,MM 
 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis: (1) Pengaruh kecerdasan 

emosional terhadap burnout pada perawat RSUD. Lubuk Basung. (2) Pengaruh 

kecerdasan emosional terhadap stres kerja pada perawat RSUD. Lubuk Basung. (3) 

Pengaruh stres kerja terhadap burnout pada RSUD. Lubuk Basung. (4) Pengaruh 

kecerdasan emosional terhadap burnout pada perawat RSUD. Lubuk Basung melalui 

stres kerja. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat di RSUD. Lubuk 

Basung yang berjumlah 124 orang. Sedangkan jumlah sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 96 orang perawat dengan menggunakan proporsional clustered simple 

random sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis SEM mengunakan 

smart PLS3. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) kecerdasan emosional 

berpengaruh signifikan negatif terhadap burnout perawat RSUD. Lubuk Basung. (2) 

Kecerdasan emosional berpengaruh signifikan negatif terhadap stres kerja RSUD. 

Lubuk Basung. (3) Stres kerja berpengaruh signifikan positif terhadap kecenderungan 

burnout pada perawat RSUD. Lubuk Basung. (4) Kecerdasan emosional berpengaruh 

signifikan terhadap burnout melalui stres kerja pada perawat RSUD. Lubuk Basung. 

 

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Stres Kerja dan Bunout 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Burnout pada pekerja sosial bukan merupakan hal yang baru. Hal ini 

dikaitkan dengan tingginya angka burnout yang dialami oleh pekerja sosial, baik 

perawat, guru, pekerja administrasi dan lainnya. Dalam beberapa penelitian, 

persoalan stress dan burnout menjadi masalah pokok di dunia. Fenomena burnout 

sangat banyak terjadi pada profesi pelayanan manusia, yang berperan untuk 

membantu dan berinteraksi dengan orang lain dalam konteks emosional. Menurut 

Tiwari dan Bhagat (2021) sebanyak 2496 publikasi tentang burnout di Eropa 

menunjukkan 43% burnout dialami oleh pekerja kesehatan dan sosial (perawat), 

32% dialami guru (pendidik), 9% dialami pekerja administrasi dan manajemen, 4% 

pekerja di bidang hukum dan kepolisian, dan 2% dialami pekerja lainnya. 

Berdasarkan data ini dapat diketahui bahwa tingkat burnout banyak dialami oleh 

perawat. 

Perawat merupakan anggota tim kesehatan garda depan yang berperan 

menghadapi masalah kesehatan pasien selama 24 jam secara terus-menerus. Profesi 

perawat memegang peranan yang sangat besar dalam bidang pelayanan kesehatan 

dan dituntut bekerja secara profesional dalam memberikan pelayanan cukup 

menunjang kesembuhan pasien. Banyaknya tanggung jawab dan tuntutan yang 

harus dijalani oleh perawatan menunjukkan bahwa profesi perawat rentan sekali 

mengalami burnout terhadap pekerjaannya. Kejenuhan yang dialami terjadi karena 

berlebihnya pekerjaan yang harus dilakukan dan banyaknya pasien yang harus 
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dilayani sedangkan tenaga kerja perawat yang ada sangat sedikit, sehingga 

membuat beban kerja perawat menjadi berlebihan dan akan menyebabkan 

kelelahan pada perawat. Hal ini dapat berdampak kepada penilaian pasien terhadap 

pelayanan kesehatan di Rumah Sakit. 

Maslach dan Leiter, (2017) berpendapat bahwa burnout adalah gejala 

berupa kelelahan emosional, depersonalisasi dan penurunan pencapaian prestasi 

diri. Saat ini burnout menjadi pembahasan yang sangat penting untuk diteliti lebih 

lanjut dan mendalam. Badan kesehatan dunia WHO secara resmi memasukkan 

burnout sebagai fenomena okupasi, yaitu fenomena yang secara eksklusif 

berhubungan dengan stres di tempat kerja. Burnout biasanya terjadi dalam bentuk 

kelelahan fisik dan kelelahan emosional yang terus menerus dan pada akhirnya 

menyebabkan rendahnya keinginan karyawan untuk bertahan terhadap 

pekerjaannya (Sarianti, et al 2018). Burnout bisa mengurangi produktivitas dan 

menguras tenaga, burnout juga dapat berdampak pada memburuknya kondisi fisik, 

mental, dan emosional serta menurunnya kinerja karyawan yang apabila dibiarkan 

terus-menerus akan berdapak buruk terhadap organisasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Soemarko et al. (2020) menemukan 

bahwa 82% tenaga kesehatan di Indonesia yang mengalami burnout derajat sedang 

dan 1% mengalami burnout berat selama masa pandemi COVID-19 dan tenaga 

kesehatan yang menangani langsung pasien COVID-19 berisiko lebih besar 2 kali 

lipat mengalami burnout. Eastin dan Eastin (2020) melakukan penelitian terhadap 

2.014 perawat yang bekerja di garda terdepan penanganan COVID-19 di China, 

diperoleh bahwa setengah dari perawat mengalami tingkat burnout tinggi. Hasil 
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penelitian Tiete et al. (2021) terhadap 247 tenaga kesehatan yang bekerja di 

perawatan non COVID-19 di Belgium ditemukan bahwa 40,1% mengalami 

burnout. Perawat yang mengalami burnout memunculkan gangguan psikologis 

berupa penilaian buruk terhadap diri sendiri yang dapat mengarah pada terjadinya 

depresi dan akhirnya juga berdampak pada penurunan kinerja perawat (Ashari, 

2021). 

Penelitian ini akan dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah Lubuk 

Basung. RSUD Lubuk Basung merupakan Rumah Sakit yang terletak di Jl. DR. 

MH. Hatta, Padang Baru, Lubuk Basung, Kabupaten Agam, Sumatera Barat dan 

menjadi salah satu rumah sakit rujukan pasien Covid-19. Disamping melakukan 

perawatan pasien Covid-19, RSUD Lubuk Basung tetap menjalankan pelayanan 

kepada pasien non Covid-19 selama 24 jam. Rumah sakit ini dikunjungi berbagai 

pasien baik yang berasal dari Lubuk Basung ataupun pasien dari daerah lain. Hal 

ini membuat beban kerja perawat semakin berat dan kurangnya waktu istirahat 

sehingga dapat mengakibatkan burnout bagi perawat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang perawat RSUD 

Lubuk Basung, perawat mengatakan bahwa sampai saat ini meskipun Indonesia 

sudah dinyatakan masuk fase endemic, namun perawat masih khawatir akan 

menularkan virus secara tidak sengaja kepada keluarga sehingga harus menjaga 

jarak dengan keluarga. Perawat juga mengatakan tidak jarang merasa kelelahan 

setelah bekerja. Salah satu perawat yang bekerja di RSUD Lubuk Basung 

mengatakan sampai saat ini mereka masih harus menggunakan APD lengkap mulai 

dari face shield, google, boots, dan masker N95 sepanjang shift. Dimana APD ini 
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minim sirkulasi sehingga mereka harus menahan gerah, panas dan berkeringat 

sambil merawat pasien. Selain itu pasien yang dirawat beragam dari yang minimal 

care hingga total care. 

Fenomena lain yang perlu diketahui bahwa burnout yang dialami oleh 

perawat dapat disebabkan karena setiap hari perawat menangani pasien yang 

meninggal, mengalami tantangan emosional karena kehilangan pasien, selalu 

memberikan pengertian kepada keluarga pasien yang berduka, dan terkadang 

mengalami shift yang relatif lama. Mereka juga mengalami rasa kegagalan ketika 

melihat kondisi pasien yang menurun, meskipun telah berusaha melakukan 

intervensi medis. Hal tersebut mengarah pada perasaan bersalah dan menyalahkan 

diri sendiri. Terlalu seringnya perawat mengalami transmisi berita buruk, 

menghadapi keluhan sakit pasien, dan juga berita kematian pasien mengakibatkan 

semakin tingginya tingkat burnout (Samaei et al 2018). 

Dampak dari burnout yang dirasakan perawat sangat terlihat pada tingkat 

pelayanan Rumah Sakit Umum Lubuk Basung, dimana hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya keluhan yang diterima oleh pihak rumah sakit tentang ketidakpuasan 

dari pasien dan keluarga pasien terhadap pelayanan keperawatan di Rumah Sakit 

Umum Lubuk Basung. Ini tergambar dari perawat yang kurang optimal dalam 

memberikan serta melakukan asuhan keperawatan, lamanya respon perawat 

terhadap keluhan dan panggilan pasien serta ketidaktepatan waktu makan dan 

pemberian obat-obatan pada pasien. Tentunya hal ini sangat berdampak pada 

performa rumah sakit. 
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Berdasarkan teori yang ada, tingkat burnout dapat dipengaruh oleh faktor- 

fakor seperti kecerdasan emosional (Han et al,2022; Rubio et al, 2020; Gong et al, 

2019) dan stres kerja (Samaei et al 2018; Han et al,2022). Kecerdasan emosional 

membantu perawat untuk memahami emosi yang terjadi baik pada diri sendiri 

maupun orang lain. Dengan memahami pentingnya kecerdasan emosional, maka 

diharapkan perawat mampu mengelola emosi dan dapat menempatkan emosinya 

dengan baik (Bakr & Safaan, 2012). Mohammadyfar et al, (2009) menjelaskan 

bahwa kecerdasan emosional berhubungan dengan burnout. Semakin tinggi tingkat 

kecerdasan emosional seseorang, maka semakin rendah burnout yang dialaminya. 

Bekerja sebagai perawat tidak hanya membutuhkan suatu keterampilan 

fisik, akan tetapi juga keterampilan emosi. Para peneliti berpendapat bahwa 

peningkatan manajemen emosional (kemampuan individu untuk mengelola emosi 

positif dan negatif secara efektif) dan kontrol emosional (kemampuan individu 

untuk mengendalikan emosi secara efektif) memainkan peran penting dalam 

tingkatan kelelahan profesional yang sering dialami oleh perawat (Konstantinou et 

al., 2018). Penggunaan emosi yang tepat dalam hubungan antar manusia, 

pemahaman tentang diri sendiri dan kondisi orang lain, self-possession, empati 

dengan orang lain dan penggunaan emosi yang positif dalam berpikir, serta 

pengakuan termasuk bagian dari kecerdasan emosional. 

Kecerdasan emosional mencakup seperangkat keterampilan yang 

berkaitan dengan pemrosesan informasi secara emosional yang dapat meningkatkan 

keberhasilan kemampuan individu menghadapi tekanan lingkungan kerja terutama 

burnout (Landa & López-Zafra, 2010). Mengoptimalkan kecerdasan emosional 
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merupakan faktor kunci yang dapat mengurangi burnout di tempat kerja (Gong et 

al., 2019). Jika perawat tidak dapat memahami atau mengelola emosi diri sendiri 

atau orang lain dalam lingkungan kerjanya, maka perawat tidak akan dapat 

mengatasi berbagai tuntutan pekerjaan mereka, yang kemudian akan lebih rentan 

terhadap kelelahan emosional dan mental distance. Lingkungan rumah sakit yang 

"menguras emosi", penting untuk melindungi perawat melalui pengembangan 

keterampilan emosional yang dibutuhkan dalam menghadapi lingkungan kerja 

yang sulit tersebut (Konstantinou et al., 2018). 

Kecerdasan emosional didefinisikan sebagai kemampuan seseorang 

untuk dapat merasakan, menilai serta mengekspresikan emosi. Kecerdasan 

emosional juga dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menghasilkan perasaan 

dari hasil pemikiran, kemampuan untuk memahami emosi dan pengetahuan 

emosional, serta kemampuan untuk meregulasi emosi untuk mengembangkan 

penguasaan emosi dan intelektual (Matthews et al., 2012). Hasil penelitian 

Wiryathi et al (2014) menyatakan bahwa kecerdasan emosional dapat menurunkan 

tingkat burnout sebesar 20% pada perawat, dengan prosentase penurunan pada 

setiap dimensi burnout sebagai berikut: kelelahan emosional sebesar 8,4%, 

depersonalisasi sebesar 10,1%, dan penurunan pencapaian diri berkurang sebesar 

11,9%. Perawat yang tidak cerdas secara emosional, maka tidak akan mampu 

mengatasi tuntutan pekerjaan dan akan lebih rentan mengalami burnout, serta 

keterlibatan yang rendah, sehingga pada akhirnya akan memengaruhi kesejahteraan 

mereka di tempat kerja. Sebaliknya, jika perawat menguasai kecerdasan emosional, 

maka rekan kerja, pasien, dan keluarga akan merasa diperhatikan, serta 
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menimbulkan kepuasan. Perawat yang cerdas secara emosional akan menggunakan 

sumber daya pekerjaan mereka untuk mengatasi tuntutan kerja, yang pada akhirnya 

akan menghasilkan kesejahteraan kerja yang lebih baik. 

Selain kecerdasan emosional stres kerja juga merupakan faktor penting 

terjadinya burnout bagi perawat. Keperawatan pada dasarnya adalah suatu profesi 

yang mengalami tingkat stres yang tinggi, sebagian karena sifat dari tugas yang 

spesifik dan pasien yang mereka asuh (Landa & López-Zafra, 2010). Selain itu, 

juga disebabkan oleh tuntutan pekerjaan yang lebih tinggi (waktu kerja yang lama, 

jumlah pasien yang meningkat, dan prosedur tata laksana terbaik yang terus berubah 

seiring perkembangan informasi, semakin sulit mendapatkan dukungan sosial, 

adanya stigma masyarakat, serta khawatir akan menularkan penyakit ke teman dan 

anggota keluarga. Beberapa media masa melaporkan bahwa perawat sedang 

menghadapi stigmatisasi dan perilaku diskriminasi di tempat tinggal mereka, yang 

disebabkan karena pekerjaan mereka. Terutama pada masa adanya wabah penyakit 

yang menular, maka akan timbul stigma yang disematkan pada perawat bahwa 

mereka akan terpapar dan dapat membawa serta menyebarkan ke orang-orang 

terdekat (Shigemura et al., 2020). 

Kecerdasan emosional terhadap burnout pada anggota organisasi menjadi 

signifikan ketika dimediasi oleh stres kerja. Ketika seseorang memiliki kecerdasan 

emosional yang tinggi maka orang tersebut akan mampu meminimalisir tingkat 

stress kerja yang akan berdampak pada terjadinya burnout. Stres kerja menjadi 

mediator pada pengaruh kecerdasan emosional terhadap terjadinya burnout. Stress 

kerja pada karyawan mampu dikelola dengan baik ketika karyawan tersebut 
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memiliki kecerdasan emosional yang tinggi dan akan berdampak pada rendahnya 

kemungkinan karyawan tersebut terkena burnout (Zysberg et al, 2016). 

Stress dapat diartikan sebagai respons yang tidak spesifik dari tubuh 

terhadap tuntutan yang diterima. Stres kerja dapat diketahui dari kondisi kerja 

perawat yang dikenal sebagai karakteristik pekerjaan yang terdiri dari job demands 

(lembur kerja, beban kerja, lingkungan kerja, tuntutan komunikasi, dan emotional 

labour) dan job resources (gaji, keamanan kerja, task freedom dan dukungan rekan 

kerja), dan dikenal sebagai anteseden dalam kesehatan psikologis dan mental. 

Tuntutan kerja yang tinggi jika tidak diimbangi dengan sumber daya yang 

memadai, maka individu akan mempersepsikan lingkungan kerja lebih negatif dan 

akhirnya dapat menyebabkan burnout (Zaghini et al, 2013). 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meninjau lebih jauh dan 

menuliskan dalam bentuk penelitian dengan judul “Pengaruh kecerdasan 

emosional terhadap burnout pada perawat Rumah Sakit Umum Daerah 

Lubuk Basung dengan stres kerja sebagai variabel pemediasi”. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan di atas maka 

dapat di identifikasi beberapa permasalahan dalam penelitian ini: 

1. Beban kerja perawat yang tinggi seperti meningkatnya jumlah pasien dan 

pekerjaan yang menguras mental, fisik, dan emosional dapat menimbulkan 

masalah kesehatan dan stres berat sehingga berdampak pada timbulnya 

burnout. 

2. Perawat memiliki kecemasan yang tinggi saat menangani langsung pasien 
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yang terinfeksi penyakit menular. 

 

3. Stres dan kecemasan yang terus-menerus dapat membahayakan keseimbangan 

fisik dan mental, yang berdampak pada masalah seperti kehilangan energi, 

pengunduran diri serta berkurangnya efisiensi kerja. 

C. Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, agar fokus 

penelitian lebih sesuai dengan konteks yang telah ditentukan, maka penulis 

menetapkan batasan masalah pada penelitian ini pada variabel yang diduga erat 

kaitannya dengan burnout pada Perawat Rumah Sakit Umum Daerah Lubuk 

Basung, yaitu kecerdasan emosional dan stress kerja 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah yang dibuat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sejauh mana pengaruh kecerdasan emosional terhadap burnout pada perawat 

Rumah Sakit Umum Daerah Lubuk Basung? 

2. Sejauh mana pengaruh kecerdasan emosional terhadap stres kerja pada perawat 

Rumah Sakit Umum Daerah Lubuk Basung? 

3. Sejauh mana pengaruh stres kerja terhadap burnout pada perawat Rumah Sakit 

Umum Daerah Lubuk Basung? 

4. Sejauh mana pengaruh kecerdasan emosional terhadap burnout pada perawat 

Rumah Sakit Umum Daerah Lubuk Basung melalui stres kerja? 



10 
 

 

 
 

E. Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui apakah kecerdasan emosional memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap burnout pada perawat Rumah Sakit Umum Daerah Lubuk 

Basung. 

2. Untuk mengetahui apakah kecerdasan emosional memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap stres kerja pada perawat Rumah Sakit Umum Daerah Lubuk 

Basung. 

3. Untuk mengetahui apakah stres kerja memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap burnout pada perawat Rumah Sakit Umum Daerah Lubuk Basung. 

4. Untuk mengetahui apakah kecerdasan emosional memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap burnout pada perawat Rumah Sakit Umum Daerah Lubuk 

Basung dengan stres kerja sebagai variabel mediator. 

F. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pengembangan dalam 

kajian ilmu Manajemen khususnya konsentrasi Manajemen Sumberdaya 

Manusia terkait dengan konsep burnout pada perawat yang ditinjau dari 

kecerdasan emosional dan peran mediasi dari stres kerja, serta juga dapat 

digunakan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai hubungan 

antar variabel tersebut. 



11 
 

 

2. Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara langsung 

bagi subjek dalam penelitian, yaitu perawat dan pihak rumah sakit atau 

pelayanan kesehatan lainnya terkait dengan pengalaman burnout di tempat kerja. 

a. Bagi Perawat 

 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu subjek penelitian untuk 

mengidentifikasi pengaruh kecerdasan emosional terhadap burnout yang 

dimediasi oleh stres kerja, serta dapat menjadi bahan refleksi bagi subjek 

mengenai kondisi perawat di tempat kerja. 

b. Bagi Pihak Rumah Sakit 

 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

bagi pihak rumah sakit terkait dengan kondisi burnout dan stres kerja yang 

dialami oleh perawat berdasarkan kecerdasan emosional. Hal tersebut dapat 

menjadi masukan sebagai upaya dalam peningkatan strategi perawat agar 

dapat mencegah dan mengurangi burnout, serta sebagai landasan intervensi 

untuk mengoptimalkan proses pelayanan asuhan keperawatan, sehingga 

dapat memberikan pelayanan yang profesional kepada pasien. 
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BAB II 

 

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

 

A. Kajian Teori 

 

Pada kajian teori ini akan dijelaskan tentang variabel-variabel yang diteliti 

untuk mengidentifikasi, mengetahui karakteristik, ciri-ciri dan tanda-tanda dari 

variabel yang diteliti. 

1. Burnout 

 

a. Pengertian Burnout 

 

Burnout adalah pengalaman psikologis yang melibatkan perasaan, 

sikap, motif dan harapan yang sekaligus merupakan pengalaman negatif bagi 

individu, seperti masalah, kesusahan, ketidaknyamanan, disfungsi, dan atau 

konsekuensi negatif (Maslach & Leiter, 2017). Burnout merupakan respon 

terhadap ketegangan yang diakibatkan reaksi emosional terhadap situasi 

tertentu. Burnout dapat memiliki konsekuensi finansial dan non finansial 

yang substansial baik untuk individu maupun organisasi (Taris & Schreurs, 

2009). 

Burnout dapat diartikan sebagai sebuah sindrom yang terjadi pada 

individu yang ditandai dengan keadaan kelelahan, baik fisik maupun mental 

termasuk perkembangan konsep diri yang negative, kurangnya konsentrasi 

dan perilaku-perilaku kerja yang negative dan keadaan tersebut membuat 

suasana kerja menjadi dingin, kurang menyenangkan, komitmen dan dedikasi 

berkurang, serta prestasi dan performa kerja kurang maksimal. Grobler dan 

Grobler (2019) menjelaskan bahwa burnout sering dikenali oleh karyawan 
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mengeluh bahwa mereka tidak diakui di tempat kerja, yang dapat 

menyebabkan hilangnya makna atau perasaan tidak efektif. 

Choi et al (2019) menjelaskan bahwa burnout merupakan keadaan 

psikososial dan kelelahan fisik yang dihasilkan dari paparan kronis tingkatan 

stres yang tinggi dan rendahnya pengendalian diri. Burnout dapat diartikan 

sebagai sindrom yang memiliki karakteristik berupa kelelahan yang kronis, 

sinisme, dan kurangnya untuk berprestasi (Bakker & Costa, 2014). Burnout 

dapat muncul karena faktor lingkungan berupa tuntutan dan stres yang 

berkepanjangan. Hal tersebut mengakibatkan individu mengalami reaksi 

emosional terhadap situasi tersebut dan terjadilah apa yang dinamakan 

dengan burnout. 

Burnout adalah salah satu akibat dari berbagai tekanan yang muncul 

sebagai tanda fisik (sakit kepala, radang perut), tanda - tanda psikis (depresi, 

kemarahan) dan tanda - tanda perilaku (kehilangan pekerjaan dan absen). 

Burnout dapat muncul karena faktor lingkungan berupa tuntutan dan stres 

yang berkepanjangan. Hal tersebut mengakibatkan individu mengalami 

reaksi emosional terhadap situasi tersebut dan terjadilah apa yang dinamakan 

dengan burnout (Han et al, 2022). 

Dari pengertian dan penjelasan para ahli diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa burnout merupakan suatu keadaan dan sindrom yang 

terdiri dari beberapa dimensi berupa kelelahan emosional, depersonalisasi, 

dan rendahnya untuk berprestasi yang disebabkan karena paparan stres kronis 

yang berkelanjutan serta ketidakmampuan menghadapi berbagai tekanan, 
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sehingga penderita memiliki motivasi yang rendah dan perasaan lelah baik 

mental, fisik, dan emosional. 

b. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Burnout 

 

Leiter dan Maslach (2017) mengemukakan bahwa faktor yang 

menyebabkan burnout dapat dibagi menjadi dua faktor, yaitu faktor 

situasional dan faktor individual. Berikut adalah faktor-faktor yang 

menyebabkan burnout: 

1) Faktor Situasional 

 

Hal ini berkaitan dengan karakteristik pekerjaan yang dapat 

mengakibatkan terjadinya respons pada individu mengalami beban tugas 

terlalu berat yang dapat menimbulkanburnout. Beban kerja dan tekanan 

waktu berpengaruh kuat dan konsisten dapat mengakibatkan burnout. 

Permintaan atau tuntutan pekerjaan (job demand) mengambil peranan 

penting dalam timbulnya burnout. Tuntutan pekerjaan berfokus pada 

keseimbanan kehidupan kerja dan ambiguitas peran, dimana kedua hal 

tersebut secara konsisten menunjukan tingkatan sedang hingga tinggi 

berkorelasi terhadap burnout. 

2) Faktor Individual 

 

Faktor ini berkaitan dengan karakterisitik demografi, kepribadian 

dan sikap kerja. Faktor-faktor tersebut memiliki karakteristiknya sendiri 

yang mana lebih rentan terkena dan mengalami burnoutlebih tinggi. 

Meskipun sebagian faktor-faktor tersebut tidak terlalu tinggi dan konsisten 

dibandingkan faktor sosial dalam mempengaruhiburnout, hal tersebut 
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tidak dapat dianggap remeh karena dapat digunakan sebagai sarana 

informasi sebagai tindakan preventif yang sifatnya lebih personal. 

Perbedaan usia dan jenis kelamin menjadi salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi burnout. 

Kemudian Penelitian Choi et al (2019) menjelaskan bahwa terdapat 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi timbulnya burnout pada 

seseorang, faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Kecerdasan emosional 

 

Kecerdasan emosional mencakup seperangkat keterampilan 

yang berkaitan dengan pemrosesan informasi secara emosional. Orang 

yang memiliki tingkat kecerdasan emosional yang rendah akan memiliki 

skor burnout yang tinggi lebih tepatnya pada dimensi kelelahan 

(exhaustion). 

2) Emotional Labour 

 

Emotional labour didefinisikan sebagai usaha menekan atau 

meredam suatu perasaan atau emosi untuk menciptakan suasana yang 

penuh perhatian dan aman bagi orang lain. Suatu pekerjaan dapat 

dikategorikan termasuk dalam emotional labour umumnya memiliki tiga 

karakteristik, yaitu kontak secara intensif dengan orang lain, kebutuhan 

untuk mengekspresikan kondisi emosional yang positif pada orang lain, 

dan sekumpulan aturan baik secara tersirat maupun tersurat mengenai 

tipe ekspresi emosi yang dianggap layak dan tidak layak. Kegagalan 

dalam mengelola proses emotional labour dapat meningkatkan burnout 
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3) Stres kerja 

 

Stres kerja dapat diketahui dari kondisi kerja perawat yang dikenal 

sebagai karakteristik pekerjaan yang terdiri dari job demands (lembur 

kerja, beban kerja, lingkungan kerja, tuntutan komunikasi, dan emotional 

labour) dan job resources (gaji, keamanan kerja, task freedom dan 

dukungan rekan kerja), dan dikenal sebagai anteseden dalam kesehatan 

psikologis dan mental. 

c. Indikaor Burnout 

 

Indiaktor burnout oleh Maslach dan Leiter (2017) dibagi menjadi 3 

indikator yaitu: 

1) Kelelahan Emosional (Emotional Exhausted) 

 

Kelelahan emosional yaitu keadaan dimana seseorang kehilangan 

kontrol akan emosinya. Kelelahan merupakan hal yang paling umum 

terjadi pada seseorang yang mengalami burnout. Jika seseorang 

mengalami burnout, kebanyakan dari mereka akan mendeskripsikan 

tentang pengalaman kelelahan yang dialaminya. Dimensi ini berkaitan 

dengan kendala fisik yang dialami seorang individu yang mengalami 

burnout. seseorang yang mengalami burnout mengalami kelelahan fisik 

berupa berkurangnya energi dan merasa lelah sepanjang waktu. Selain itu, 

individu juga mengalami gangguan seperti susah tidur, sakit kepala, dan 

gangguan kesehatan lainnya. 

2) Depersonalisasi (Depersonalization) 
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Depersonalization merupakan perkembangan dari kelelahan 

emosional seseorang, pada tahap ini seseorang mencoba untuk mencari 

zona berbeda guna melindungi dari dari kondisi yang tidak nyaman 

tersebut. Perilaku yang sering timbul saat mengalami hal ini berupa sikap 

yang tidak ramah ditunjukkan sebagai pengalihan emosinya, menciptakan 

jarak antara dirinya dan orang lain dan menunjukkan perilaku negatif 

pada orang lain saat melayani. 

3) Kurangnya Penghargaan Diri (Low Personal Accomplishment) 

 

Rendahnya penghargaan terhadap diri sendiri dapat diartikan 

sebagai kecenderungan seseorang untuk memberikan penilaian negatif 

akan hasil kerjanya. Individu menilai segala hasil yang dikerjakan dan 

dicapainya secara negatif. Berbagai hasil dan pencapaian yang 

didapatkannya dinilai secara negatif dan mengakibatkan timbulnya rasa 

ketidak puasan dengan diri sendiri. Hal tersebut menimbulkan rasa 

ketidak berdayaan dalam menghadapi masalah dan menganggap dirinya 

tidak berguna. 

2. Kecerdasan emosional 

 

a. Pengertian Kecerdasan emosional 

 

Kecerdasan emosional didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

merasakan, menilai serta mengekspresikan emosi, kemampuan untuk 

menghasilkan perasaan sebagai hasil pemikiran, kemampuan untuk 

memahami emosi dan pengetahuan emosional dan kemampuan untuk 
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meregulasi emosi untuk mengembangkan penguasaan emosi dan intelektual 

(Silbaugh et al., 2021). 

Kecerdasan emosional menggambarkan kemampuan, kapasitas, 

keterampilan atau, kemampuan yang dirasakan sendiri untuk 

mengidentifikasi, menilai, mengelola, dan mengendalikan emosi diri sendiri, 

orang lain dan kelompok. Grandey dan Gabriel (2015) mendefinisikan 

kecerdasan emosional sebagai seperangkat kemampuan yang saling terkait 

dan keterampilan yang memungkinkan memahami dan mengekspresikan 

emosi, menghasilkan perasaan untuk mendukung pikiran; memahami emosi, 

dan mengendalikan emosi untuk mendukung pertumbuhan intelektual. 

Kecerdasan emosional adalah bagian dari susunan genetik seorang 

individu tetapi sama halnya dengan kecerdasan, kecerdasan emosional juga 

bisa dikembangkan. Kecerdasan emosional meningkatkan kinerja individu 

dan organisasi kemudian juga memainkan peran penting dalam pekerjaan 

seorang karyawan, dan hubungan yang dia nikmati dalam organisasi (Shylaja 

& Prasad, 2017). Kecerdasan emosional dapat menggambarkan kemampuan, 

kapasitas, keterampilan serta kemampuan yang dirasakan sendiri untuk 

mengidentifikasi, menilai, mengelola, dan mengendalikan emosi diri sendiri, 

orang lain, dan kelompok. Kecerdasan emosional dianggap memainkan peran 

penting dalam kehidupan kerja modern. Prinsip-prinsipnya membantu dalam 

mengevaluasi perilaku karyawan, gaya manajemen, sikap, keterampilan dan 

potensi interpersonal. 



19 
 

 

Berdasarkan uraian dan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kecerdasan emosional merupakan serangkaian kemampuan pribadi 

yang dimiliki karyawan untuk mengatur emosinya. Kecerdasan emosional 

dapat menuntun karyawan dalam bertingkah laku dan dapat meraih 

keberhasilan. 

b. Indikator Kecerdasan emosional 

 

Dalam hal ini indikator kecerdasan emosional digunakan sebagai 

karakteristik yang dapat mengevaluasi dan memungkinkan dilakukannya 

pengukuran terhadap variabel kecerdasan emosional. Mehta dan Singh (2013) 

menjelaskan terdapat lima dimensi kecerdasan emosional yang dapat menjadi 

pedoman bagi individu untuk mencapai kesuksesan, yaitu sebagai berikut: 

1) Mengenali emosi diri (Self Awareness) 

 

Mengenali emosi diri merupakan kesadaran diri dalam mengenali 

perasaan sewaktu perasaan itu terjadi merupakan dasar kecerdasan 

emosional. Pada tahap mengenali emosi diri ini, diperlukan pemantauan 

perasaan dari waktu ke waktu agar timbul wawasan psikologi dan 

pemahaman tentang diri. Ketidak mampuan untuk mencermati perasaan 

yang sesungguhnya membuat diri berada di bawah kekuasaan perasaan. 

2) Mengelola emosi (Emotion Regulation) 

 

Mengelola emosi dalam hal ini merupakan kemampuan 

menangani perasaan agar perasaan dapat terungkap dengan tepat, hal ini 

merupakan kecakapan yang bergantung pada kesadaran diri. Emosi 

dikatakan berhasil dikelola apabila mampu menghibur diri ketika ditimpa 
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kesedihan, dapat melepas kecemasan, kemurungan, atau 

ketersinggungan, dan bangkit kembali dengan cepat dari semuanya itu. 

3) Memotivasi diri (Self Motivation) 

 

Motivasi diri adalah kemampuan menguasai diri untuk 

mengendalikan dorongan atau hasrat terhadap suatu tujuan. Kemampuan 

ini akan memandu seseorang mengambil inisiatif untuk bertindak efektif 

dan mampu bertahan dalam menghadapi kegagalan dan frustasi. 

Kemampuan ini akan membuat orang lebih produktif dan efektif dalam 

mengerjakan sesuatu. 

4) Mengenali emosi orang lain (Social Awareness) 

 

Mengenali emosi orang lain dibangun berdasarkan pada kesadaran 

diri. Jika seseorang terbuka pada emosi sendiri, maka dapat dipastikan ia 

akan terampil membaca perasaan orang lain. Sebaliknya, orang yang 

tidak mampu menyesuaikan diri dengan emosinya sendiri dapat 

dipastikan tidak akan mampu menghormati perasaan orang lain. 

5) Membina hubungan dengan orang lain (Social Skills) 

 

Seni dalam membina hubungan dengan orang lain merupakan 

keterampilan sosial yang mendukung keberhasilan dalam pergaulan 

dengan orang lain. Tanpa memiliki keterampilan, seseorang akan 

mengalami kesulitan pergaulan dengan orang lain. 
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3. Stres kerja 

 

a. Pengertian Stres kerja 

 

Robbins dan Judge (2017) menyebutkan stres sebagai sebuah 

kondisi dinamis yang mengharuskan individu untuk menghadapi peluang, 

tuntutan serta sumber daya yang terkait dengan lingkungan, kondisi 

organisasi dan diri sendiri. Choi et al, (2019) menjelaskan bahwa stres kerja 

merupakan interaksi antara individu dengan situasi lingkungannya atau 

stressor yang mengancam atau menantang serta menimbulkan gangguan bagi 

individu tersebut. Menurut Samaei (2017) stres kerja merupakan perasaan 

yang menekan dialami oleh individu dalam menghadapi pekerjaannya. Stres 

kerja dapat ditimbulakan karena permintaan kinerja yang tinggi, 

pengembangan sistem teknologi dan budaya di tempat kerja yang 

memerlukan bagi individu untuk dapat beradaptasi (Agbonluae et al, 2017). 

Li et al (2021) mengartikan stres sebagai kelebihan tuntutan atau 

kemampuan individu dalam memenuhi kebutuhan. Stres kerja sering 

disebabkan karena adanya beban kerja yang tinggi, sehingga akan menjadikan 

pekerja jenuh dan menunda pekerjaannya (Dima et al, 2021). Ketidakpuasan 

atas hasil kerja, konflik kerja, dan hubungan dengan rekan kerja yang tidak 

baik juga menjadi penyebab stres kerja. Dari beberapa definisi diatas dapat 

disimpulkan bahwa stres kerja adalah sebuah kondisi dimana individu 

dituntut untuk menghadapi stressor di lingkungan kerja yang dianggap 

mengancam dan mengganggu. 
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Yan dan Xie (2016) mengartikan stres kerja sebagai tekanan 

psikologis terkait pekerjaan dan kemampuan pekerja untuk merespon dan 

menangani situasi khusus di tempat kerja dengan terampil. Tidak hanya 

tekanan psikologis, stres kerja juga didefinisikan sebagai serangkaian respon 

fisiologis, psikologis, dan perilaku karena efek berkelanjutan dari satu atau 

lebih pemicu stres pada individu dalam suatu organisasi. Stres kerja dapat 

terlihat dari sifat dan perilaku pegawai, seperti ketidakstabilan emosi, 

perasaan tidak tenang, tidak bisa rileks, tegang, cemas dan gugup (Hendrawan 

et al., 2020). Sama halnya dengan pendapat Salami (2010) yang menyatakan 

bahwa stres kerja merupakan pengalaman emosi negatif yang tidak 

menyenangkan seperti frustasi, kemarahan, kecemasan, ketegangan, dan 

depresi yang dihasilkan dari aspek pekerjaan. 

Berdsarkan beberapa definisi dari para ahli diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa stres kerja adalah sebuah kondisi dimana individu 

dituntut untuk menghadapi stressor di lingkungan kerja yang dianggap 

mengancam dan mengganggu. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Stres Kerja 

 

Gaol (2016) berpendapat bahwa stres merupakan respons saat tubuh 

bereaksi terhadap sumber-sumber stres. Pemicu terjadinya stres adalah ketika 

suatu peristiwa memprakarsai serangkaian reaksi kognitif dan fisiologis yang 

kemudian mempengaruhi kesejahteraan (Griffin & Clarke, 2010). Dengan 

kata lain, stres kerja merupakan stres yang terjadi di tempat kerja. Adapun 
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faktor- faktor penyebab stres kerja yang berasal dari pekerjaan menurut (Choi 

 

et al., 2019) yaitu: 

 

1) Emotional Labor 

 

Emotional labor diartikan sebagai kemampuan atau kontrol 

individu untuk menampilkan emosi yang diharapkan atau dibutukan 

kepada pelanggan ataupun orang lain. Pekerja yang bekerja dengan 

menggunakan emotional labor maka karyawan tersebut akan memiliki 

tingkat kepuasan kerja yang cukup tinggi sehingga membuat karyawan 

merasa semakin nyaman dengan pekerjaannya serta memiliki 

kesejahteraan psikologis yang tinggi. 

2) Emotional Intelligence 

 

Merupakan kemampuan untuk mengenal emosi, paham apa yang 

ingin disampaikan orang lain, dan sadar bahwa emosi sangat berpengaruh 

pada lingkungan sekitar. 

c. Indikator Stres kerja 

 

Untuk mengukur tingkat stres kerja seseorang dapat menggunakan 

indikator berdasarkan penelitian Zakia et al, (2021) sebagai berikut: 

1) Physical symptoms 

 

Dimensi psikologis dari stres kerja yang paling sederhana adalah 

ketidakpuasan terhadap pekerjaan. Stres kerja dan gangguan-gangguan 

psikologis berhubungan erat dengan kondisi kerja. Gejala-gejala 

psikologis yang dialami pekerja saat mengalami stres kerja seperti, 

ketegangan, kecemasan, mudah marah, kebosanan, dan perilaku suka 
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menunda pekerjaan. Gejala-gejala tersebut dapat menimbulkan 

ketidakpuasan dalam bekerja 

2) Psychic symptoms 

 

Aspek psychic dalam stress kerja sering ditunjukkan dengan gejala-gejala 

fisiologis. Gejala tersebut berupa perubahan metabolisme tubuh, 

meningkatnya denyut jantung, meningkatnyaa tekanan darah. Stres kerja 

dengan gejala fisiologis juga ditunjukkan dengan sindrom kelelahan yang 

kronis, meningkatkan frekuensi terlukanya tubuh atau kecelakaan, 

gangguan pernafasan, sakit kepala, ketegangan otot, dan gangguan tidur. 

3) Behavioral symptoms 

 

Adapun aspek perilaku dapat terlihat dari menurunnya produktivitas, 

meningkatnya absensi dan turnover, meningkatnya konsumsi rokok, 

bicara terlalu cepat, dan gelisah. 

4. Hubungan Antar Variabel 

 

a. Pengaruh Kecerdasan emosional Terhadap Burnout 

 

Individu yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi memiliki 

pengalaman dan pengetahuan yang lebih luas daripada individu dengan 

kecerdasan emosi yang rendah. Hasil penelitian Choi et al., (2019) 

menjelaskan terdapat hubungan negative signifikan antara kecerdasan 

emosional dengan burnout, ini berarti karyawan yang memiliki kecerdasan 

emosional yang tinggi maka kecil kemungkinan karyawan tersebut untuk 

mengalami burnout begitupun sebaliknya. Hasil yang serupa juga diperoleh 

oleh Mérida-López & Extremera (2017), Barari (2015) dan penelitian yang 
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dilakukan oleh Khanifar et al., (2012) yang sama-sama memperoleh hasil dan 

menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara kecerdasan 

emosional dan burnout. 

b. Pengaruh Kecerdasan emosional Terhadap Stres kerja 

 

Kecerdasan emosi dalam dunia kerja sangat penting karena banyak 

bidang pekerjaan yang dapat berjalan dengan menggunakan cara pikir 

analistis dibandingkan dengan mengginakan perasaan atau emosi. Pada aspek 

kecerdasan emosi terdapat kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, 

keterampilan social, masing-masing dari aspek ini memiliki peran dalam 

mengelola stres pada individu (Ali et al, 2017). 

Kecerdasan emosional berperan untuk membantu individu 

mengetahui penyebab dari stres kerja yang dialami. Saat individu mengetahui 

penyebab stres nya, akan lebih mudah untuk menemukan cara untuk 

mengelola stres tersebut. Maka dari itu jika mempunyai kecerdasan emosi 

yang tinggi, individu terhindar dari gangguan fisik, psikologis, dan perilaku 

yang disebabkan oleh stres kerja karena sudah mengetahui penyebab dari 

stres yang dialami (Rakhshani et al, 2018). 

c. Pengaruh Stres kerja Terhadap Burnout 

 

Fanani (2020) mengemukakan bahwa salah satu dampak stres kerja 

yang berkembang ke arah negatif adalah kejenuhan atau burnout. Penelitian 

Priyantika (2018) menunjukkan bahwa tingginya tingkat stres kerja pada 

pekerja berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya burnout. Stres kerja 

yang tinggi ditandai dengan munculnya gejala seperti cenderung kurang 
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percaya diri, mengurung diri, kurang nyaman dengan lingkungan sekitar dan 

kurang peka terhadap rekan kerja. 

d. Pengaruh Kecerdasan emosional Terhadap Burnout dimediasi oleh Stres 

kerja 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Choi et al, (2019) 

kecerdasan emosional terhadap burnout pada anggota organisasi menjadi 

signifikan ketika dimediasi oleh stres kerja. Ketika seseorang memiliki 

kecerdasan emosional yang tinggi maka orang tersebut akan mampu 

meminimalisir tingkat stress kerja yang akan berdampak pada terjadinya 

kecenderungan burnout. Zysberg et al, (2016) dalam hasil penelitiannya juga 

menjelaskan bahwa stress kerja menjadi mediator pada pengaruh kecerdasan 

emosional terhadap terjadinya burnout. Stress kerja pada karyawan mampu 

dikelola dengan baik ketika karyawan tersebut memiliki kecerdasan 

emosional yang tinggi dan akan berdampak pada rendahnya kemungkinan 

karyawan tersebut terkena burnout. 

B. Penelitian Terdahulu 

 

Untuk mendukung penelitian yang penulis lakukan, maka diperlukan 

penelitian yang serupa yang telah dilakukan sebelumnya, agar dilihat dan diketahui 

penelitian ini berpengaruh dan mendukung atau tidaknya dengan penelititan 

sebelumnya. Tabel 1 meringkas hasil penelitian baik secara langsung maupun tidak 

langsung pengaruh kecerdasan emosional terhadap burnout dengan variabel stres 

kerja sebagai variabel pemediasi. 
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Penelitian terdahulu sangat penting sebagai dasar dalam penyusunan 

penelitian ini, juga untuk mengetahui hasil yang didapatkan oleh peneliti terdahulu 

mengenai pengaruh kecerdasan emosional terhadap burnout, pengaruh kecerdasan 

emosional terhadap stres kerja, pengaruh stres kerja terhadap burnout, dan 

pengaruh kecerdasan emosional terhadap burnout dengan stres kerja sebagai 

variabel pemediasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 
No Penulis/Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Choi et al 

(2019) 

Understanding hotel frontline 

employees kecerdasan emosional, 

emotional labor, stres kerja, 

coping strategies and burnout 

Temuan dalam penelitian ini menjelaskan 

bahwa kecerdasan emosional berpengaruh 

terhadap burnout serta peran mediasi stres 

kerja diterima. 

2 Barari dan 

Barari (2015) 

Mediating role of teachers stres 

kerja in the relationship between 

primary teachers kecerdasan 

emosional and job burnout in 

Babol City 

Kecerdasan emosional berpengaruh 

langsung, positif dan signifikan terhadap 

burnout guru. Sehingga pelatihan dan 

peningkatan kecerdasan emosional guru 

akan mengarah pada penurunan tingkat 

burnout guru dalam urusan pendidikan dan 

pembelajaran. 

3 Han et al 

(2022) 
Influential Effects of Kecerdasan 

emosional on the Relationship 

between Stres kerja and Burnout 

among General Hospital 

Administrative Staff 

Hasil analisis menunjukkan stres kerja dan 

burnout berkorelasi positif dan kecerdasan 

emosional dan kelelahan menunjukkan 

korelasi negatif 

4 Gong et al 

(2019) 

The Influence of Kecerdasan 

emosional on Job Burnout and Job 

Performance: Mediating Effect of 

Psychological Capital 

Hasil penelitian ini dapat berkontribusi 

untuk mengembangkan teori EI di bidang 

perilaku organisasi. Sedangkan untuk 

perusahaan, meningkatkan EI karyawan 

akan membantu meningkatkan modal 

psikologis mereka, dan modal psikologis 

yang tinggi akan menghasilkan kinerja 

kerja yang positif dan mengurangi 

kelelahan kerja. 

5 Szczygiel dan 

Mikolajczak 

(2018) 

Kecerdasan emosional Buffers the 

Effects of Negative Emotions on 

Job Burnout in Nursing 

Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan 

kecerdasan emosional dapat diterapkan 

untuk mencegah efek buruk dari emosi 

negatif yang dirasakan di tempat kerja pada 
burnout. 

6 Samaei et   al 

(2017) 

The Effect of Kecerdasan 

emosional and Stres kerja on 

Burnout: A Structural Equation 

Model among Hospital Nurses 

Berdasarkan temuan dan signifikansi 

kelelahan kerja dan efek buruknya pada 

perawat, salah satu rencana untuk 

mengurangi sindrom kelelahan kerja pada 

perawat adalah konsentrasi pada 
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   peningkatan faktor psiko-pribadi 
lingkungan kerja termasuk kecerdasan 

emosional dan stres kerja. 

7 Rubio et al 

(2020) 

Effect of Kecerdasan emosional 

and Psychosocial Risks on 

Burnout, Job Satisfaction, and 

Nurses’ Health during the 

COVID-19 Pandemic 

Secara keseluruhan, data penelitian ini 

menunjukkan efek perlindungan dari 

kecerdasan emosional terhadap efek buruk 

dari risiko psikososial seperti kelelahan, 

keluhan psikosomatik, dan efek yang 

menguntungkan pada kepuasan kerja. 

8 Hsiang, R. 

(2016) 

Teachers' mental health: The 

relevance of kecerdasan 

emosional in burnout and quality 

of life 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

karakteristik individu yang berkaitan 

dengan kompetensi dari kecerdasan 

emosional dan regulasi memungkinkan guru 

untuk secara adaptif mengatasi 
burnout dari tuntutan kerja mereka. 

 

 

Berdasarkan tabel penelitian yang relevan di atas, maka penelitian ini 

bermaksud untuk menguji mengenai “pengaruh kecerdasan emosional terhadap 

burnout dengan peran mediasi stres kerja pada Perawat Rumah Sakit Umum 

Daerah Lubuk Basung”. 

C. Kerangka Konseptual 

 

Kerangka pemikiran ini dimaksudkan sebagai konsep untuk menjelaskan 

dan menunjukkan persepsi keterkaitan antara variabel yang akan diteliti 

berdasarkan rumusan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

kecenderungan burnout pada perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Lubuk 

Basung yang dipengaruhi oleh kecerdasan emosional dan stres kerja. Berdasarkan 

penjelasan diatas dapat disusun kerangka konseptual dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 
 

Berdasarkan Gambar diatas maka dapat dilihat bahwa yang menjadi 

variabel dependen dalam penelitian ini adalah burnout (Y), kemudian variabel 

independen adalah kecerdasan emosional (X) dan stres kerja (Z) sebagai variabel 

pemediasi. 

D. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka dapat 

penulis rumuskan hipotesis sebagai berikut: 

1 Kecerdasan emosional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kecenderungan burnout pada perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Lubuk 

Basung. 

2 Kecerdasan emosional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap stres kerja 

pada perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Lubuk Basung. 
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3 Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecenderungan burnout 

 

pada perawat Rumah Sakit Umum Daerah Lubuk Basung. 

 

4 Kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan 

burnout pada perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Lubuk Basung dengan 

stres kerja sebagai variabel pemediasi. 



78 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Kecerdasan 

Emosional Terhadap Burnout Dengan Peran Mediasi Stres kerja Pada Perawat 

RSUD Lubuk Basung. Untuk menganalisis hubungan antar variabel tersebut, 

penelitian ini menggunakan Partial Least Square (PLS3). Berdasarkan analisis 

dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan negatif antara variabel kecerdasan 

emosional terhadap burnout perawat RSUD. Lubuk Basung. Hal ini dapat 

disimpulkan jika kecerdasan emosional yang dimiliki oleh perawat semakin 

tinggi, maka akan berdampak terhadap berkurangnya tingkat burnout yang 

dirasakan oleh perawat. Jika perawat mampu untuk mengelola kecerdasan 

emosional yang dimiliki, maka hal ini akan mengurangi tingkat burnout yang 

dirasakan saat bekerja dalam perusahaan 

2. Terdapat pengaruh signifikan negatif antara variabel kecerdasan emosional 

terhadap stres kerja perawat RSUD. Lubuk Basung. Hal ini dapat disimpulkan 

jika kecerdasan emosional yang dimiliki oleh perawat semakin tinggi, maka 

akan berdampak terhadap rendahnya tingkat stres kerja perawat. 

3. Terdapat pengaruh signifikan positif antara variabel stres kerja terhadap 

kecenderungan burnout pada perawat RSUD. Lubuk Basung. Hal ini dapat 
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disimpulkan jika stres kerja yang dimiliki oleh perawat semakin tinggi, maka 

akan berdampak terhadap tingginya tingkat kecenderungan burnout pada 

perawat. Jika perawat merasakan ketegangan, kecemasan, mudah marah, 

kebosanan, dan perilaku suka menunda pekerjaan, maka hal ini akan 

meningkatkan secara signifikan kecenderungan burnout yang dirasakan 

perawat saat bekerja di rumah sakit. 

4. Terdapat pengaruh signifikan antara Kecerdasan emosional terhadap burnout 

melalui stres kerja pada perawat RSUD Lubuk Basung. Jadi dapat disimpulkan 

bahwasannya kecerdasan emosional yang dimiliki oleh perawat RSUD Lubuk 

Basung dapat memberikan pengaruh terhadap tingkat kecenderungan burnout 

serta dimediasi oleh variabel stres kerja. 

B. Saran 

 
Dari hasil penelitian dan pembahasan serta rumusan serta kesimpulan hasil 

penelitian ini, maka beberapa masukan atau saran dari penulis bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan di RSUD Lubuk Basung untuk, penulis memberikan 

beberapa saran yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Organisasi 

 

a. Burnout pada perawat RSUD Lubuk Basung belum sepenuhnya diatasi 

dengan baik, karena masih terdapat indikator yang masuk dalam kategori 

sedang yaitu mengenai kelelahan emosional dan rendahnya penghargaan 

pada diri sendiri. Sehingga diharapkan RSUD Lubuk Basung lebih 

memperhatikan aspek psikologis dari para perawat dengan memberikan 
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motivasi dan pelatihan terkait pekerjaan guna membangun strategi efektif 

mencegah dan mengatasi burnout. 

b. Dari temuan hasil penelitian ini, dimana kecerdasan emosional pada perawat 

RSUD. Lubuk Basung sangat perlu untuk ditingkatkan dan juga masih 

terdapat kecenderungan burnout pada perawat saat bekerja dan burnout pada 

perawat RSUD. Lubuk Basung perlu untuk lebih ditanggulangi. Hasil 

penelitian ini mendorong pihak manajemen rumah sakit dan bagian SDM 

untuk meningkatkan kecerdasan emosional perawat mereka melalui 

pendidikan dan pelatihan di tempat kerja. 

c. Berdasarkan hasil penelitian juga dijelaskan bahwa stress kerja juga menjadi 

factor yang mendorong terjadinya burnout pada perawat saat bekerja. Oleh 

karena itu pihak manjemen rumah sakit perlu secara teratur memeriksa 

tingkat stres kerja perawat untuk mencegah terjadinya kelelahan emosional 

mereka dalam bekerja. Misalnya, SDM harus terus memantau tingkat stres 

perawat. Jika stres mereka mencapai tingkat ambang batas, HR dapat 

mengizinkan mereka untuk mengambil cuti untuk mengisi ulang diri mereka 

sendiri. 

2. Bagi Peneliti yang Akan Datang. 

 

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk peneliti 

selanjutnya. Penulis menyarankan untuk meneliti faktor lain yang 

mempengaruhi Burnout, selain dari yang penulis teliti. 

b. Selain itu, diharapkan pada peneliti selanjutnya menggunakan sampel yang 

lebih banyak, atau dapat pula menggunakan populasi dan sampel yang lebih 
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luas lagi dari yang penulis lakukan dengan cara melibatkan beberapa instansi 

sejenis. 

C. Keterbatasan 

 

Penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain, penelitian ini 

hanya menggunakan sampel sebanyak 96 orang perawat di RSUD Lubuk 

Basung. Penulis juga membatasi masalah yang akan penulis teliti pada 

faktor yang menurut penulis berpengaruh terhadap Burnout yaitu 

Kecerdasan emosional dan stress kerja. 
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